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Abstrak - Penelitian ini merupakan applied research yang bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi pengelolaan knowledge pada Koperasi “X” di Sidoarjo 

dalam upaya meningkatkan efektivitas siklus pendapatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan objek penelitian Koperasi “X” yang 

bergerak di bidang lembaga keuangan syariah dengan melakukan analisis terhadap 

data anggota koperasi yang digunakan peneliti untuk melakukan perancangan 

kowledge management system berbasis website. Saat ini pihak koperasi tidak 

memiliki sistem yang berfungsi sebagai media penyimpanan serta pengelolaan 

terhadap knowledge pada koperasi, sehingga menyebabkan knowledge yang 

dimiliki koperasi tidak dapat tersalurkan kepada anggota dengan baik dan mudah 

hilang. 

 Berdasarkan temuan yang didapatkan selama masa penelitian ini, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan knowledge pada Koperasi “X” masih 

sangat rendah sehingga seringkali menimbulkan kendala bagi para anggota 

koperasi, terutama pegawai dalam penanganan terhadap nasabah. Dengan adanya 

knowledge management system, diharapkan dapat memudahkan pengelolaan 

terhadap knowledge yang dimiliki koperasi. Selain itu knowledge management 

system yang dirancang dapat menjadi sarana untuk melakukan knowledge transfer 

dan knowledge sharing bagi para anggota koperasi. 

  

Kata Kunci: knowledge management system, knowledge management, website, 

knowledge transfer, knowledge sharing, knowledge, siklus pendapatan 
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Abstract - This applied research will give a recommendation of knowledge 

managenement in Union “X” in Sidoarjo to raise the effectiveness of revenue cycle. 

The research using qualitative approach with the Union “X” as an object. The 

current system of the union didn’t support the knowledge as a knowledge 

respository or knowledge management, which  make the organizational knowled 

cant be transferred to another person. 

 The researcher can conclude knowledge management in the union is still 

bad and can results of uneffectiveness in the performance of employees. The 

knowledge management system is recommended  to manage and distribute the 

organizational knowledge in the union.the knowledge management system can be 

used to knowledge transfer and knowledge sharing of users. 

 

Keywords: knowledge management system, knowledge management, website, 

knowledge transfer, knowledge sharing, knowledge, revenue cycle 

 

 

PENDAHULIAN 

Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada peranan dari sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki. Setiap SDM yang direkrut harus memiliki 

knowledge yang baik untuk dapat menjalankan tugas yang diberikan dengan 

maksimal.  

Knowledge dalam suatu organisasi merupakan suatu bentuk aset intelektual 

yang harus dapat disalurkan kepada setiap sumber daya manusia dari organisasi dan 

harus dapat terus dikembangkan sehingga dapat mendukung terjadinya organisasi 

pembelajaran dan dan membentuk kreasi knowledge yang baru dalam organisasi 

(Schwarz, 2006). 

Dalam organisasi yang bergerak di bidang lembaga keuangan, knowledge 

sangat berperan dalam peningkatan pelayanan terhadap nasabah. Oleh karena itu, 

organisasi harus memastikan setiap SDM nya memiliki knowledge yang cukup 

untuk dapat melayani nasabah dengan baik untuk dapat menjual jasanya kepada 

masyarakat yang sebelumnya tidak menyadari pentingnya jasa keuangan syariah 

ini. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan rentang waktu penelitian yang dilakukan mulai dari 

April 2014. Metodde pengumpulan data yang digunakan terbatas pada hasil 

wawancara, observasi, serta analisis dokumen yang terkait dengan penelitian. 

Penelitian inni merupakan applied research, yang dilakukan unntuk 

mengetahui serta memberikan rekomendasi perbaikan terhadap knowledge 

management system untuk meningkatkan efektifitas Koperasi “X” di Sidoarjo, 

khususnya pada siklus pendapatan. Main research question dari penelitian ini 

adalah “Bagaimana Analisis dan Perancangan Knowledge Management System 

untuk meningkatkan efektivitas siklus pendapatan Koperasi “X”?” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Koperasi “X” saat ini belum menggunakan sistem informasi berbasis 

knowledge management system, oleh karena itu. Peneliti menemukan beberapa 

kendala dan indikasi dapat terjadinya masalah sebagai berikut 

1. Kurangnya penekanan standard operating procedure (SOP) khususnya 

kepada pegawai, sehingga tidak jarang terjadi kesalahan prosedur yang 

dilakukan pegawai. 

2. Belum adanya suasana yang mendukung knowledge sharing bagi para 

pegawai yang mengakibatkan proses interaksi knowledge tidak dapat berjalan 

pada koperasi.  

3. Tidak adanya media untuk mendokumentasikan dan menyimpan knowledge 

yang telah tersebar sebelumnya. Akibatnya banyak knowledge yang 

seharusnya penting yang telah di-share sebelumnya tetapi tidak tersedia pada 

saat dibutuhkan oleh pegawai.  

4. Tidak ada sarana untuk menampung feedback dari pegawai maupun nasabah. 

Sehingga kesalahan yang pernah terjadi dapat terulang 

5. Kurangnya kemampuan dan pengalaman nasabah pada aktivitas survey 

nasabah, yang dapat menyebabkan terkendalanya proses selanjutnya. 

Setelah menganalisis sistem lama pada perusahaan, dan melihat adanya 

kelemahan dari sistem lama. Maka penulis merancang informasi berdasarkan 
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kondisi koperasi untuk mendukung pengelolaan terhadap knowledge di lingkup 

Koperasi “X” 

Berikut merupakan rekomendasi knowledge management system dengan 

beberapa tahap rancangan Knowledge Management System Life Cycle menuut 

menurut Awad dan Ghaziri (2008). 

Evaluasi infrastruktur yang ada 

Tahap ini meliputi penilaian infrastruktur yang dibutuhkan oleh Koperasi 

“X” untuk menerapkan knowledge management system, yang membutuhkan 

koneksi internet setiap saat sehingga pengguna dapat mengakses, selain itu 

dibutuhkan unit knomputer sesuai kebutuhan di lingkungan Koperasi. akses 

knowledge management system ini juga dapat diterapkan di luar Koperasi diluar 

jam kerja 

Membentuk knowledge management team 

Tahap ini meliputi perekrutan pengelola knowledge management system 

koperasi yang bertanggung jawab melakukan pengelolaan website. Tugas ini akan 

diberikan kepada administrator dan sub-administrator yang dapat diambil dari 

pengurus koperasi. 

Capture knowledge 

Knoeledge yang harus ditangkap ialah knowledge yang dapat berguna 

untuk mendukung kinerja dari para pegawai. Misalnya knowledge tentang 

perusahaan, jasa yang ditawarkan, standar operasional prosedur, atau cara 

penanganan konsumen. Sedangkan sumber knowledge dapat bermacam-macam. 

Proses capture knowledge ini dapat dilakukan dengan metode wawancara, atau 

dokumentasi laporan dan berkas yang berasal dari peraturan koperasi syaraiah 

secara umum. 

Desain knowledge management blueprint 

Pada tahap ini penulis membuat rencana pengelolaan knowledge yang 

direkomendasikan berdasar knowledge management cycle menurut Turban 

(2010) 

1. Create Knowledge: tahap ini terjadi ketika suatu knowledge terbentuk baik 

dalam proses diskusi, rapat, sharing antar pegawai, dokumentasi laporan 
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koperasi atau aktivitas lain. Proses ini akan menciptakan suatu know-how 

yang dapat berupa pemahaman pegawai atau anggota koperasi untuk 

kemudian disalurkan kepada organisasi  

2. Capture Knowledge: pada tahap ini, KM Team bertugas untuk melakukan 

identifikasi kebutuhan knowledge pada Koperasi “X”, kemudian 

menangkap setiap knowledge yang dianggap berguna untuk mencapai 

tujuan utama dari pembentukan KMS Koperasi”X”, yaitu peningkatan 

efektivitas pendapatan. Knowledge ini dapat berasal dari berbagai sumber, 

baik dari lingkungan eksternal maupun internal koperasi dan berbagai 

bentuk baik tacit mapupun explicit. 

3. Refine Knowledge: tahap ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik 

kualitas tacit knowledge yang dimiliki tiap individu dalam koperasi yang 

dapat ditangkap bersama dengan explicit knowledge. Pada proses ini, 

knowledge pada lingkup koperasi yang bersifat umum dan berupa ketentuan 

akan disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku pada Koperasi “X” 

sehingga informasi yang disajikan relevan. 

4. Store Knowledge: knowledge yang telah melalui tahap refine kemudian 

akan disimpan dalam sebuah media penyimpanan berbentuk website 

koperasi yang telah tersusun dengan sistematis. Website Koperasi “X” ini 

digunakan sebagai sumber data dan media penyimpanan knowledge yang 

dapat diakses setiap pengguna.  

5. Manage Knowledge: proses ini dilakukan secara periodik dengan 

mengklasifikasikan knowledge yang masih relevan bagi koperasi maupun 

tidak. Knowledge yang sudah tidak relevan dengan kondisi serta kebutuhan 

Koperasi “X” akan dihapuskan, sedangkan knowledge baru akan melalui 

tahap capture knowledge kembali. Proses ini dilakukan agar knowledge 

yang disajikan relevan dan selalu up-to-date.  

6. Disseminate Knowledge: KM Team bertugas untuk mensosialisasikan KMS 

yang telah dirancang. Knowledge yang telah disimpan harus dapat 

disebarluaskan kepada setiap pengguna sehingga KMS yang dirancang 

mampu memberikan dampak positif terhadap efektivitas siklus pendapatan 

Koperasi “X” 
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Test knowledge management system 

Sebelum knowledge management system diimplementasikan terlebih 

dahulu harus dilakukan pengujian untuk menentukan sistem layak untuk 

ditentukan.. 

1. Kelayakan operasional 

Penggunaan knowledge management system pada Koperasi “X” 

memberikan manfaat untuk mengelola knowledge koperasi yang dapat 

membentu pengguna menemukan solusi atas kesalahan yang sering 

dilakukan khususnya oleh pegawai koperasi yang berkaitan dengan siklus 

pendapatan. Hal ini dapat menjadi nilai tambah bagi kepuasan dan tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap koperasi. 

2. Kelayakan Teknis 

Pegawai dan nasabah koperasi sebagai pengguna utama dari KMS koperasi 

yang telah dirancang. Pengoperasian knowledge management system ini 

tidak rumit karena menggunakan media website yang sudah tidak asing bagi 

masyarakat umum. Sedangkan untuk administrator sendiri telah tersedia 

pegawai yang telah memiliki latar belakang di bidang informatika. 

3. Kelayakan Ekonomi 

Komponen biaya ini akan menyesuaikan kondisi infrastruktur dan tenaga 

kerja yang telah tersedia pada Koperasi “X”. 

Implementasi knowledge management system 

Untuk menerapkan KMS ini, koperasi harus memberi wewenang terhadap 

tim KM Koperasi “X”, yaitu manager sebagai administrator dan satu dari account 

officer sebagai sub-administrator untuk bertanggung jawab mengelola KMS yang 

telah dirancang.  

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh pengelola KMS sebagai 

rencana implementasi KMS koperasi untuk menjadi tolak ukur keberhasilan 

penerapan KMS yang telah dirancang, yaitu: 

a. Mengatur strategi pengelolaan pada knowledge dengan memastikan 

knowledge yang telah disimpan telah terbagi kepada penggunanya. 

b. Memastikan seluruh pengguna dapat menggunakan dan mengoperasikan 

knowledge management system yang telah dirancang. 
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c. Memastikan website yang dibuat dapat mendukung terciptanya budaya 

knowledge sharing para pengguna, sehingga knowledge dapat selalu 

tersalurkan secara berkelanjutan. 

d. Mendapatkan feedback berupa informasi kepuasan nasabah dalam 

menggunakan jasa koperasi. 

Manage change and reward structure 

Setelah knowledge management system diimplementasikan, sistem harus 

selalu dikelola agar selalu menyajikan knowledge yang relevan dan bermanfaat bagi 

seluruh pengguna. 

Post-system evaluation 

Knowledge management system yang telah diterapkan pada koperasi harus 

dievaluasi untuk menguji kesuksesan sistem tersebut yang dapat diukur dengan ada 

atau tidaknya peningkatan terhadap efektivitas siklus pendapatan Koperasi “X”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahan Koperasi 

“X” adalah pengelolaan terhadap knowledge, sehingga informasi terkait knowledge 

yang sebelumnya telah diberikan tidak dapat dimanfaatkan di masa datang. Tujuan 

pembahasan ini untuk memberi solusi atas permasalahan, agar dapat meningkatkan 

efektivitas siklus pendapatan koperasi. 

Kelemahan yang telah diidentifikasi dapat diminimalkan dengan 

penggunaan knowledge management system berbasis website sehingga informasi 

knowledge yang ddapatkan lebih maksimal. 
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